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ABSTRAK

Kharosana Dina. 2019. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMP Salafiyanh Pekalongan. Skripsi Jurusan/Program Studi:
Tarbiyah/S; PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Dr. H. Mubhlisin, M. Ag.

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Kegiatan Keagamaan

Pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk membantu
seseorang memahami, menjaga dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
karakter mulia. Seperti di SMP Salafiyah Pekalongan, mengimplementasikan
pendidikan karakter melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang nantinya dapat
mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah sesuai dengan visi dan misi
lembaga.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana
implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah
Pekalongan? Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP
Salafiyah Pekalongan?

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan metode observasi,
wawancara dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa: implementasi pendidikan
karakter melalui kegiatan keagamaan dilakukan secara maksimal. Didukung
program-program kegiatan keagamaan yang telah menyisipkan karakter religius
ke dalam program-programnya. Nilai religius yang dikembangkan adalah:
religius, jujur, toleransi, disiplin, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
Penerapan pendidikan karakter di SMP Salafiyah melalui kegiatan keagamaan
dapat ditempuh melalui berbagai strategi atau pendekatan, meliputi penegakan
rutin (pembiasaan) dan prosedur, proses pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler,
pengondisian lingkungan sekolah, keteladanan guru, dan adanya evaluasi.
Evaluasinya berupa pengamatan kepada peserta didik, menggunakan buku jurnal,
serta pembinaan. Metode pendidikan karakternya: guru melakukan ceramah,
ajakan ataupun perintah kepada peserta didik, memberikan teladan, sanksi,
pengondisian sekolah. dalam pelaksanaannya, memiliki faktor-faktor pendukung
dan penghambat. Faktor pendukungnya adalah: kepala sekolah, guru dan
karyawan, sarana dan prasarana, media pembelajaran, peserta didik, orang tua.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: latar belakang keluarga dan lingkungan
pergaulan, potensi anak, metode pendidikan karakter, terbatasnya waktu, tempat
dan lokasi, media sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter adalah pembelajaran yang mengarah pada
penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada
suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. mengingat keadaan masyarakat
Indonesia banyak masalah moral yang tengah menjadi perhatian sekolah
tampaknya tidak ada masalah yang lebih mengkhawatirkan daripada kenakalan
remaja.

Pembahasan pendidikan karakter tidak hanya saja sampai dengan
adanya peristiwa krisis moral pada anak-anak, remaja bahkan orang tua.
Namun juga kepada penguatan dalam menerapkan pendidikan karakter di
segala segi kehidupan seperti sekolah sebagai salah satu sorotan pendidikan
formal. Tidak jauh dari usaha sekolah dalam memberikan pengaruh penerapan
pendidikan karakter akan tetapi dari keluarga maupun lingkungan sekitar juga
sangat mempengaruhi akan hasil karakter seorang anak. Pendidikan karakter
berusaha menanamkan kebiasaan yang baik kepada anak agar bersikap dan
bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang ada. Menurut Heritage
Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi nilai
pendidikan karakter yaitu: cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya,
tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, jujur, hormat dan santun, kasih sayang,

peduli dan kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,



keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati serta toleransi,cinta damai
dan persatuan.’

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa karakter merupakan sifat
alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan
dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat
terhadap orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.

Pembentukan karakter perlu diterapkan sejak kecil agar terbiasa dan
menjadi kepribadian anak di masa mendatang. Karakter itu ibarat landasan atau
pondasi yang dibutuhkan dalam membangun bangsa yang kuat. Bangsa yang
memiliki jatidiri dan karakter kuat yang mampu menjadikan dirinya sebagai
bangsa besar yang bermartabat dan dihormati oleh bangsa-bangsa lain. Apabila
sebuah bangsa kehilangan karakter bangsanya maka bangsa tersebut akan
mudah dikendalikan oleh bangsa lain dan akan susah untuk mandiri.

Salah satu usaha yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter dengan adanya suatu kegiatan yang bersifat keagamaan,
melihat dari nilai religius merupakan nilai pendidikan karakter yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut juga dikatakan oleh
Mantan Presiden RI pertama Soekarno berulang-ulang menegaskan: “Agama
adalah unsur mutlak dalam National and character building”.2

Dengan adanya suatu kegiatan keagamaan menjadi salah satu fasilitas
kita sebagai pendidik dalam menerapkan serta memperkenalkan nilai-nilai

luhur dalam pendidikan karakter, melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan

! E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara , 2013) him 15-16.
2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, cet. Ke 111
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013)him 61.



anak setiap hari secara berulang-ulang akan menjadi sebuah kebiasaan positif
yang mana dapat dijadikan keyakinan untuk menjadi pedoman dalam
bertindak. Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal
dengan istilah operan conditioning, metode pembiasaan ini perlu diterapkan
oleh guru dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta
didik dengan sifat-sifat baik dan terpuji, implus-implus positif menuju
neokortek agar tersimpan dalam sistem otak, sehingga aktivitas yang dilakukan
oleh peserta didik terekam secara positif.> Selain menggunakan metode
pembiasaan seorang pendidik juga dapat memberikan teladan bagi anak
didiknya dalam membimbing untuk berperilaku baik dengan adanya proses
bimbingan tersebut pendidik dapat mensinkronkan dengan materi atau
beberapa kegiatan dalam pembelajaran anak sehari-harinya.

Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan komponen penting
dan mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan pembinaan kegiatan
keagamaan. Karena dengan adanya pendidikan karakter dalam pembinaan
kegiatan keagamaan siswa selain untuk memaksimalkan dan memudahkan
proses pembinaan kegiatan keagamaan siswa, juga bertujuan untuk
meningkatkan mutu guru agama Islam khususnya peningkatan cara mengajar
pendidikan Islam. untuk itulah, pendidikan karakter dalam Islam harus dapat
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang nantinya dapat
mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah sesuai dengan visi dan

misi lembaga.

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter ..., him 166.



Hasil pengamatan awal penulis, sebagian dari siswa tinggal di
lingkungan dekat SMP Salafiyah Pekalongan. seluruh siswa SMP Salafiyah
Pekalongan beragama islam. kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah cukup
banyak. Sehingga siswa akan mempunyai keimanan dan ketakwaan yang baik
sekaligus memiliki akhlak mulia.*

SMP Salafiyah berstatus swasta meski demikian SMP Salafiyah
berakreditasi A (93,80).°> SMP Salafiyah mengahasilkan lulusan yang
berakhlak mulia, mampu bersaing dengan lulusan SMP lainnya untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi di beberapa sekolah favorit di
Pekalongan dan di luar Pekalongan. hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
beberapa siswa yang melanjutkan di sekolah-sekolah favorit tersebut.

SMP Salafiyah Pekalongan memberikan muatan mata pelajaran
agama cukup banyak dibandingkan sekolah lain, diantaranya: bahasa arab,
faroidh, balaghoh, figih, hadits, tauhid, akidah akhlak, tafsir, mustholah hadits,
ke-NU-an (Aswaja). Hal ini menunjukkan besarnya perhatian SMP Salafiyah
Pekalongan terhadap pendidikan agama.

SMP Salafiyah Pekalongan senantiasa berusaha meningkatkan mutu
pendidikan agama dalam menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan di sekolah tersebut. Sesuai dengan salah satu visi SMP
Salafiyah Pekalongan yaitu dalam suasana religius (islami). Akan tetapi,
pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan terhadap siswa belum

tertanam atau tumbuh dalam diri siswa sepenuhnya.

* Observasi, 17 Februari 2018.
“Tentang SMP Salafiyah”. https://smpsalafiyahku.wordpress.com/tentang-smp-
salafiyah/, (Diakses tanggal 18 Februari 2018).



https://smpsalafiyahku.wordpress.com/tentang-smp-salafiyah/
https://smpsalafiyahku.wordpress.com/tentang-smp-salafiyah/

Oleh karena itu perlu adanya pembinaan yang lebih intensif dari guru
tentang pendidikan karakter siswa melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang
ada serta pembiasaan-pembiasaan yang dilaksnakan setiap hari di sekolah.
Sementara kelas VII diambil sebagai subjek penelitian dengan pertimbangan
mereka masih berada pada masa adaptasi dari Sekolah Dasar ke Sekolah
Menengah Pertama. Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan
oleh SMP Salafiyah Pekalongan diantaranya sebagai berikut:

1). Berdo’a pagi (wirdus shobah) bersama di halaman sekolah dan
berdo’a di kelas sebelum memulai pembelajaran

2). Melakukan Shalat berjama’ah Dhuha dan shalat berjama’ah Dhuhur
3). Kegiatan BTQ pagi

4). Membaca surat-surat pendek sebelum belajar (tadarus al-qur’an)®

Berangkat dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka
penulis mengajukan skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER  MELALUI KEGIATAN KEAGAMAAN DI SMP

SALAFIYAH PEKALONGAN.”

® Qurrotul Aini, Guru Agama SMP Salafiyah, Wawancara Pribadi, Kauman, 16 April
2018.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan
masalahnya dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan
di SMP Salafiyah Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah
Pekalongan?

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan
judul penelitian, maka terdapat penegasan terhadap beberapa istilah untuk
OQ/ memberikan pemahaman yang jelas sesuai judul:
1. Implementasi
Disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
bahwa implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.’ Penerapan yang
dimaksud adalah penerapan pendidikan karakter.

2. Pendidikan karakter

Pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Dalam definisi
ini ada tiga ide pikiran penting yaitu proses transformasi nilai-nilai,

ditumbuh kembangkan dalam kepribadian dan menjadi satu dalam perilaku.®

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat

Bahasa,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2008), edisi ke-4, him 529.
® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 11.



3. Kegiatan keagamaan
Kegiatan Keagamaan adalah serangkaian kegiatan yang bersifat
agamis yang ditanamkan oleh guru dan pihak sekolah kepada peserta didik
melalui pembiasaan yang dilaksanakan setiap harinya di sekolah.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan
keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter pada siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberi sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan islam, terutama bagi para pendidik agar memberikan
penanaman pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan dengan
menggunakan berbagai pendekatan sehingga nilai-nilai agama tidak hanya
diterima sebagai konsep saja, akan tetapi dapat diterapkan dan

meningkatkan keagamaan siswa.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi

untuk dapat:

1.

Menumbuhkan inspirasi kepala sekolah dan guru di sekolah untuk
memberikan pembiasaan kegiatan keagamaan sebagai terwujudnya
pendidikan karakter

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam upaya

pendidikan karakter.

. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan wawasan dalam ruang

lingkup yang lebih luas guna menunjang profesi keguruannya.

b. Bagi SMP Salafiyah Pekalongan

1.

Sebagai wahana untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan

khususnya pengetahuan tentang pendidikan karakter.

. Mengoptimalkan ~ pelaksanaan ~ kegiatan ~ keagamaan sebagai

terwujudnya visi dan misi sekolah yaitu dalam suasana islam salafiyah

dan akhlaqul karimah.

. Pengembangan jaringan dan kerjasama strategis antara sekolah

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka mengatasi

permasalahan pendidikan karakter.

c. Bagi Penulis

Memperolenh wawasan dan pemahaman baru bahwa pembiasaan

kegiatan keagamaan penting sekali untuk membentuk karakter siswa.



E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.” Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang akan dilakukan, bahwa data-data yang akan didapat
merupakan data-data dari hasil wawancara, observasi dan dokumen yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan di SMP Salafiyah
Pekalongan, yang semuanya itu berupa data-data deskriptif.
b. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.'
Peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang
kegiatan keagamaan di sekolah dan membuat catatan lapangan secara

ekstensif untuk kemudian dianalisis.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006), him. 6.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 42.
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2. Sumber Data

Sumber data merupakan data atau informasi yang menjadi bahan baku

penelitian, untuk diolah meruapakan data yang berwujud data primer dan

data sekunder.!! Terdapat dua sumber data yang menjadi bahan masukan

dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.®> Sumber

data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI dan

siswa kelas VII SMP Salafiyah Pekalongan. Adapun rincian responden

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 1

Nama-Nama Responden

No Nama Jenis kedudukan
Kelamin
1 Bapak Abubakar L Kepala SMP Salafiyah
Hidayatullah, M.Pd Pekalongan
2 Ibu Qurrotul Aini, S.Ag P Waka Kesiswaan dan
Guru PAI
3 ibu Hj. Muthi’ah, S.Ag P Koordinator Bidang

11

Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta:

Gaung Persada Press, 2008), him. 7.
12 saifuddin Amar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him. 91.
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Urusan Keagamaan dan
Guru PAI
4 Nisrina Mumtas P Siswa Kelas VII B
5 Rachel Karima A. P Siswa Kelas VII B
6 Zahrotun Nafisah P Siswa Kelas VII B
7 Hanin lza Nafisah P Siswa Kelas VII C
8 Nadia Rahma P Siswa Kelas VII F
9 | Shofwatul Maulidiyyah Nur P Siswa Kelas VII F
10 Salsabilla Nadatama P Siswa Kelas VII F
11 Zavira Es Salafy P Siswa Kelas VII E
12 Nafisa Saskia Nirmala P Siswa Kelas VII E

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau bahan
kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data sekunder diperoleh
dari sumber yang biasanya berupa buku-buku yang berkaitan dengan
judul penelitian.®

Adapun yang menjadi sumber data sekunder adalah data-data
pembantu seperti dokumentasi sekolah, buku-buku, jurnal, hasil
penelitian sebelumnya dan dari sumber lainnya yang pokok bahasannya

berkaitan dengan judul penelitian.

13 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998), him



12

F. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.'* Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan informasi terkait pendidikan karakter, kegiatan keagamaan
di SMP Salafiyah dan implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan
keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan, faktor pendukung dan
penghambat implementasi pendidikan ~karakter melalui kegiatan
keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Wawancara (interview) ini peneliti datang berhadapan muka secara
langsung dengan responden atau objek yang diteliti. Peneliti menanyakan
sesuatu yang telah direncanakan kepada informan. Pada wawancara ini
dimungkinkan peneliti dengan informan melakukan tanya jawab secara
interaktif maupun secaa sepihak saja misalnya dari peneliti saja.*
Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara kualitatif.
Artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan

leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, dkk, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 216-221.

!> Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), him.
79.
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dipersiapkan sebelumnya. Dengan teknik ini, diharapkan wawancara
berlangsung luwes, arahnya bisa lebih terbuka, percakapan tidak membuat
jenuh kedua belah pihak, sehingga diperoleh informasi yang lebih kaya.®

Wawancara ini dilakukan untuk menggali data-data atau informasi
terkait pendidikan karakter, kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah,
implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP
Salafiyah Pekalongan, faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah.
Pengggalian data tersebut melalui wawancara diantaranya ditujukan
kepada kepala sekolah, guru SMP Salafiyah Pekalongan, dan siswa kelas
VIl ataupun pihak-pihak lain yang memungkinkan adanya tambahan data
yang dibutuhkan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.*” Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.*®

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan berbagai
dokumen vyang berkaitan dengan kegiatan maupun praktik untuk
mengetahui alat / benda yang dianggap penting untuk menunjang

penelitian. Terutama untuk menggali data tentang kondisi sekolah, kondisi

16 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2007), him. 65.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 149.

'8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CC. Alfabeta, 2014), him. 82.
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siswa, pendidikan Kkarakter, kegiatan keagmaan, akhlak siswa,
implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP
Salafiyah Pekalongan, faktor pendukung dan penghambatnya melalui
dokumentasi.

G. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif dengan prosedur pemikiran secara induktif yaitu
dengan proses berfikir menemukan pengetahuan yang bersifat umum atau
simpulan dengan berdasarkan pengamatan dan pengetahuan yang bersifat
khusus.'® Setelah semua data terkumpul maka jawaban yang diberikan
informan tersebut dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan terkait
dengan implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di
SMP Salafiyah Pekalongan.

Menurut Miles dan Hubberman ada tiga langkah utama dalam
penulisan ini, antara lain: Reduksi data (data reduction), data display (display
data), dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi adalah suatu cara menyusun dan
mengolah hasil penelitian dari data dan bahan-bahan yang disusun menurut
urutan tertentu sehingga menjadi kerangka skripsi.

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian bab besar yang merupakan

rangkaian dari beberapa bagian bab, yaitu :

19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif....., him. 89.
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1. Bagian Awal

Pada bagian depan memuat halaman sampul, halaman judul,
halaman nota pembimbing, nota pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman
daftar tabel.

2. Bagian Isi

Secara garis besar bagian isi terdiri dari lima bab, antara lain satu
bab lainnya saling berhubungan karena merupakan satu kesatuan yang
utuh.

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam
penyusunan skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis
dalam lima bab yang saling terkait. Pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab | Pendahuluan: terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il Pendidikan Karakter dan Kegiatan Keagamaan : memaparkan
tentang kerangka teori yang berisi tentang uraian teori-teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk
analisis hasil penelitian, tinjauan pustaka dan kerangka berfikir. Dalam hal
ini akan membahas mengenai Pendidikan karakter yang meliputi
pengertian pendidikan karakter, tujuan dan fungsi pendidikan karakter,
nilai-nilai pendidikan karakter, metode pendidikan karakter dan faktor-

faktor yang memengaruhi pendidikan karakter. Sedangkan kegiatan
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keagamaan meliputi pengertian kegiatan keagamaan, tujuan kegiatan
keagamaan dan bentuk-bentuk kegiatan keagamaan. Tinjauan pustaka.
Kerangka berfikir.

Bab Il Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan. dalam bab ini akan membahas
mengenai Profil SMP Salafiyah Pekalongan, Pendidikan Karakter di SMP
Salafiyah Pekalongan, Kegiatan Keagamaan di SMP Salafiyah
Pekalongan, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan, Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Melalui
Kegiatan Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian Implementasi Pendidikan Karakter
Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan. dalam bab ini
akan membahas mengenai Analisis Pendidikan Karakter di SMP Salafiyah
Pekalongan, Analisis Kegiatan Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan,
Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP
Salafiyah Pekalongan dan Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat
dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan.

Bab V Penutup: Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian
dan saran untuk pihak-pihak yang terkait.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran meliputi profil SMP Salafiyah Pekalongan, Surat Penunjukan



Perpustakaan IAIN Pekalongan @2 Perpustakaan IAIN Pekalongan
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Dosen Pembimbing, Surat ljin Penelitian, Surat Keterangan Penelitian, dan

Daftar Riwayat Hidup.

2
3



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi yang berjudul Implementasi Pendidikan

Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP Salafiyah Pekalongan,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP
Salafiyah Pekalongan melibatkan ataupun memberdayakan semua
warga sekolah. Dari semua nilai karakter yang harus diintegrasikan
dalam kegiatan kegiatan keagamaan, nilai religius merupakan nilai
paling utama karena dapat menghasilkan peserta didik yang beriman,
berilmu dan bertagwa. Nilai religius yang dikembangkan adalah:
religius, jujur, toleransi, disiplin, cinta  tanah air,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Penerapan pendidikan
karakter di SMP Salafiyah dapat ditempuh melalui berbagai strategi
atau pendekatan, meliputi penegakan rutin (pembiasaan) dan prosedur,
proses pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler, pengondisian lingkungan
sekolah, keteladanan guru, dan adanya evaluasi yang terukur.
Evaluasinya berupa pengamatan kepada peserta didik ada atau tidaknya
perubahan perilaku dan sikap peserta didik, menggunakan buku jurnal,
serta pembinaan. Metode pendidikan karakter yang digunakan SMP

Salafiyah diantaranya: guru melakukan ceramah, ajakan ataupun

125
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perintah kepada peserta didik, memberikan teladan, sanksi,
pengondisian sekolah. Salah satu usaha yang dilakukan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dengan adanya suatu
kegiatan keagamaan. Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan Yyang
diterapkan di SMP Salafiyah melalui kegiatan harian, mingguan,
bulanan dan tahunan. Selain kegiatan harian, mingguan, bulanan dan
tahunan, masih ada program tambahan lainnya yaitu program tahfidz
dan diniyah. Kegiatan harian meliputi do'a wirdus shobah, tadarus,
Sholat Dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah, kemudian mushofahah.
Kegiatan mingguan meliputi Baca Tulis Qur’an (BTQ) dan jum’at
bersih. Kegiatan bulanan ada kegiatan kultur aswaja berupa baca
maulid, yasin, tahlil, berzanji dibiasakan di sekolah secara bergantian.
Kegiatan tahunan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) meliputi
kegiatan Idul Fitri; pesantren kilat, nuzulul qur’an, khataman, zakat
fitrah dan halal bihalal, kegiatan Idul Adha; penyembelihan kurban,
Maulid Nabi Muhammad SAW, Isro’ Mi’roj, Syiar Tahun Baru
Hijriyah (1 Muharram), tanggal 10 Muharram, harlah Salafiyah.

. Faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan karakter di SMP
Salafiyah dapat digolongkan menjadi faktor pendukung dan faktor
penghambat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, faktor
pendukung dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melalui
kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah adalah: kepala sekolah, guru dan

karyawan, sarana dan prasarana, media pembelajaran, peserta didik,
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orang tua. Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi
pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP Salafiyah
adalah: latar belakang keluarga dan lingkungan pergaulan, potensi anak,
metode pendidikan karakter, terbatasnya waktu, tempat dan lokasi,
media sosial.
B. Saran-saran
Dari penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Salafiyah
Pekalongan tentang implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan
keagamaan terdapat beberapa saran, antara lain:
1. Bagi sekolah
Pengadaan fasilitas pendukung pendidikan karakter sebisa
mungkin dioptimalkan, seperti perluasan mushola sekolah untuk
menunjang pendidikan karakter religius. Evaluasi pendidikan karakter
ditingkatkan supaya lebih mengena pada para siswa di sekolah itu lebih
maksimal.
2. Bagi guru dan karyawan
Guru diharapkan mampu menerapkan  metode/strategi
pendidikan karakter yang kreatif dan menyenangkan, sehingga peserta
didik dapat terlibat aktif dalam proses kegiatan. Dengan demikian,
kemampuan siswa dalam mengetahui, menerima, dan mengamalkan
nilai-nilai religius dapat meningkat. Hal tersebut tentu mempengaruhi

pembentukan karakter dalam diri peserta didik.
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Semua guru diharapkan dapat berbaur dengan semua siswa,
tidak hanya guru agama ataupun guru piket saja, terutama saat kegiatan
keagamaan sehingga ikut berpengaruh dalam pendekatan kepada siswa
untuk memberikan keteladanan, mengkondisikan, dan mengontrol
siswa. Guru juga diharapkan mampu memahami serta memperlakukan
peserta didik dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Peserta
didik yang membutuhkan bimbingan khusus perlu diperhatikan lagi.

. Bagi orang tua siswa

Orang tua hendaknya lebih aktif lagi dalam memperhatikan
perkembangan anak-anaknya, memberikan ijin dan memberikan
dukungan terhadap kegiatan yang diikuti siswa, sehingga bakat dan
minat siswa dapat tersalurkan dengan baik, orang tua turut membantu
pihak sekolah dalam mensukseskan pelaksanaan pendidikan karakter,
baik dari segi pengawasan/kontrol, aktif ikut serta dalam sosialisasi
wali murid di sekolah.

. Bagi siswa di SMP Salafiyah Pekalongan

Siswa hendaknya dapat mengikuti kegiatan keagamaan dan
kegiatan lainnya dengan baik dan sungguh-sungguh, siswa hendaknya
tidak melupakan tugas utama mereka sebagai peserta didik, menjaga
amanah orang tua untuk belajar di sekolah, bersemangat, berjuang
dalam mencari ilmu, mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari ajaran

yang sudah dipraktikan di sekolah.
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